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Abstrak
Kontribusi guru dalam mencapai tujuan pendidikan tergolong sangat
besar, karena guru secara langsung bersentuhan dengan siswa dan dapat
mempengaruhi, membina, mengarahkan dan meningkatkan kecerdasan
serta keterampilan mereka. Kontribusi tersebut juga dipengaruhi banyak
faktor sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai sepenuhnya.
Konsekuensinya, guru harus selalu berupaya meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan berbagai cara. Salah satunya memanfaatkan
pembelajaran ekspositori dengan pemberian tugas pengulangan. Cara
inilah yang akan digunakan untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar
Penjasorkes siswa di SD Negeri 1 Banyuasri. Tujuan dari peneltian ini
adalah untuk membuktikan peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkannya cara tersebut dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
berjenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes
prestasi belajar yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Dari hasil
analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari data awal sampai siklus II yaitu, data awal menunjukkan ketuntasan
belajar hanya mencapai 36,36%, siklus I meningkat menjadi 63,64%.
Pada siklus II meningkat menjadi 90,90%. Hal itu membuktikan bahwa
model ekspositori dengan metode pemberian tugas pengulangan dengan
bermain yang diterapkan guru dalam proses belajar mengajar telah
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dengan baik.
Kata kunci:Model Ekspositori, Pemberian Tugas, Pengulangan Sambil
Bermain, dan Prestasi Belajar.
Pendahuluan
Rijsdorp (1975) menyatakan, pendidikan jasmani adalah usaha bantuan kepada anak
menuju arah kedewasaan. Intensitas paedagogis dalam pendidikan jasmani dirangkum dalam
empat pokok pikiran yaitu: (1) pembentukan gerak, (2) pembentukan prestasi, (3) pembentukan
sosial, dan (4) pembentukan badan.
Karena itulah, fungsi olahraga dijadikan sebagai salah satu sarana yang dipakai untuk
melaksanakan proses pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu, olahraga berfungsi sebagai
sarana untuk: (1) penyaluran emosi, (2) penguatan identitas, (3) kontrol sosial, (4) sosialisasi, (5)
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agen perubahan, (6) penyaluran kata hati, dan (7) mencapai keberhasilan (Wuest and Bucher,
1995). Sejalan dengan konsep pendidikan jasmani yang telah dikemukakan, maka pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah berfungsi untuk meningkatkan aspek: (1) organik, (2)
neuromuskuler, (3) perseptual, (4) kognitif, (5) sosial, dan (6) emosional peserta didik
(Depdiknas, 2003) (dikutif dari Winarno, 2012).
Penyelenggaraan program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hendaknya
mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri. Yaitu“Developmentally
Appropriate Practices” (DAP) dan “Instructionally Appropriate Practices” (IAP).
Developmentally Appropriate Practices (DAP), maksudnya adalah tugas ajar yang
memperhatikan perubahan kemampuan anak dan tugas ajar yang dapat membantu mendorong
perubahan tersebut. Instructionally appropriate practices (IAP), maksudnya adalah tugas ajar
yang diberikan diketahui merupakan cara-cara pembelajaran yang paling baik (Suherman dan
Mahendra, 2000).
Menyadari kekeliruan dan keterbatasan yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
kurang kreatifnya proses pembelajaran yang dilaksanakan, sekaligus sebagai alat koreksi diri,
guru melakukan pembenahan sebagai kewajiban turut merasa bertanggung jawab atas
permasalahan rendahnya mutu proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjasorkes.
Langkah ini dilakukan guru mengingat nilai hasil observasi awal siswa Kelas IV Semester I SD
Negeri 1 Banyuasri masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan untuk mata pelajaran Penjasorkes. Berdasarkan refleksi yang dilakukan tentang
permasalahan yang ada, guru mempertimbangkan untuk menggunakan pembelajaran ekspositori
dengan pemberian tugas pengulangan sambil bermain untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Penerapan model ekspositori dikarenakan dalam belajar keterampilan gerak, guru harus
bertanggung jawab penuh terhadap penyampaian materi ajar, proses pelaksanaan (terutama
menyangkut keselamatan siswa dalam proses pelaksanaan gerakan), penguatan, dan evaluasi.
Karena itu, proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sepenuhnya di bawah kendali
guru, tetapi dengan variasi kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran tidak monoton.
Pemberian tugas pengulangan dilakukan guru apabila siswa belum berhasil melakukan gerakan
yang ditugaskan sedangkan materi ajar harus dilanjutkan, maka siswa harus melakukan
pengulangan terhadap gerakan yang belum dikuasai dengan lebih intensif, baik dibantu teman
atau bimbingan langsung dari guru. Mewakili keterbatasan pembelajaran dari sudut pandang
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karakteristik tahap perkembangan siswa Sekolah Dasar yang masih berada pada tahap bermain,
maka dalam proses pembelajaran guru menggunakan tugas pengulangan yang dilakukan siswa
dilakukan dalam bentuk permainan. Hal itu sesuai dengan apa yang dinyatakan Wina Sanjaya
tentang penggunaan model pembelajaran ekspositori yaitu penguasaan materi pelajaran yang
baik dipadu pengenalan lingkungan belajar akan memudahkan guru untuk mengatur dan
mengandalikan proses pembelajaran agar dapat berjalan secara maksimal (2009: 183).
Penjelasan tersebut dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang cara mengatasi belum
tuntasnya prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Banyuasri pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Metode Penelitian
Guru melakukan penelitian ini di SD Negeri 1 Banyuasri mengambil subjek kelas IV
Semester I Tahun ajaran 2013/2014 dan berlangsung dari bulan Juli sampai Nopember 2013.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan
untuk pelaksanaan tindakan. Pengambilan data hasil penelitian dilakukan menggunakan tes
keterampilan dan hasilnya dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan rata-rata, modus,
median, digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik.
Rancangan penelitian mengacu pada gambar yang disampaikan Kemendiknas dengan
prosedur sebagai berikut: melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang dilakukan pada awal
pertemuan yang kemudian melakukan refleksi untuk mencari solusi terbaik, yang kemudian
dirangkum dalam sebuah judul penelitian tindakan. Setelah masalah berhasi dirumuskan,
mengacu teori yang relevan, guru melakukan perencanaan sebagai acuan untuk melakukan
tindakan perbaikan kualitas proses dan hasil belajar siswa. tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan menerapkan strategi dan skenario pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya.
Tahap observasi dilakukan peneliti bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, kemudian hasilnya
dianalisis setelah data terkumpul. Hasil kemudian dievaluasi guna pengempurnaan pada tindakan
berikutnya.
Adapun gambar rancangan yang disampaikan Kemendiknas seperti berikut.
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Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas dari Kemendiknas (2010: 15)
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian Siklus I
Pada hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-masing siklus
dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan refleksi yang
berarti penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan
hal yang mendasar, yaitu hasil perencanaan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru,
motivasi dan aktivitas belajar, situasi dan kelas dan hasil belajar. Kemukakan grafik dan tabel
hasil analisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara
sistematis dan jelas (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 83).Pendapat para ahli
penelitian diatas digunakan sebagai acuan untuk menulis Bab IV pada bagian hasil penelitian
agar dalam penulisannya bisa mengikuti alur yang tepat.
1. Perencanaan
Bagian dari perencanaan siklus I ini penulis menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan untuk membantu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Data awal yang belum sesuai harapan, dimana nilai peserta didik yang rendah
di Kelas IV pada semester I tahun ajaran 2013/2014 yang baru mencapai rata-rata71,87,
menuntut peneliti giat, berkonsultasi dengan teman-teman guru merencanakan model yang
paling tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada, menentukan waktu pelaksanaan
pembelajaran, menyusun format observasi, merencanakan bahan-bahan pendukung
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merancang skenario pembelajaran yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
ada.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pada siklus I ini adalah:
a. Mengajar materi sesuai jadwal yang sudah dibuat.
b. Mengisi blanko observasi yang telah dibuat untuk memberi penilaian.
c. Membimbing anak-anak secara individual maupun secara kelompok, memberi
pengertian-pengertian tentang hal-hal penting sesuai bagian materi yang mesti
diperdalam.
d. Mengajar dengan cara mengatur tempat duduk peserta didik sebelum kegiatan dimulai.
e. Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran.
f. Mulai mengajar dengan terlebih dahulu yang baik sehingga peserta didik mampu
mengertikan materi lebih cepat.
3. Observasi
Observasi dilakukan dengan menilai perkembangan anak secara berkelanjutan dengan
memperhatikan  kemampuan mereka.Hasil penilaian disajikan berikut ini:
Tabel 01. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Semester I SD Negeri 1 Banyuasri pada
Siklus I
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 78 Tuntas
2 75 Tuntas
3 62 Tidak Tuntas
4 76 Tuntas
5 75 Tuntas
6 68 Tidak Tuntas
7 76 Tuntas
8 73 Tuntas
9 75 Tuntas
10 65 Tidak Tuntas
11 70 Tidak Tuntas
12 70 Tidak Tuntas
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13 65 Tidak Tuntas
14 76 Tuntas
15 65 Tidak Tuntas
16 73 Tuntas
17 78 Tuntas
18 73 Tuntas
19 80 Tuntas
20 67 Tidak Tuntas
21 75 Tuntas
22 78 Tuntas
23 73 Tidak Tuntas
24 78 Tuntas
25 73 Tidak Tuntas
26 62 Tidak Tuntas
27 68 Tidak Tuntas
28 75 Tuntas
29 65 Tidak Tuntas
30 75 Tuntas
31 68 Tidak Tuntas
32 80 Tuntas
33 75 Tuntas
34 65 Tidak Tuntas
35 70 Tidak Tuntas
36 75 Tuntas
37 62 Tidak Tuntas
38 76 Tuntas
39 70 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2806
Rata-rata (Mean) 71.95
(KKM) 73
Jumlah anak yang diremidi 15
Jumlah anak yang
pengayaan 24
Presentase Ketuntasan
Belajar 61.54%
4. Refleksi
Dari 39 anak yang diteliti, ada 24 orang  (61,54%) yang telah mencapai ketuntasan belajar
yang ditetapkan, artinya anak-anak ini sudah berkembang kemampuannya dalam melakukan
gerakan yang diajarkan. Ada 15 orang yang lain memperoleh penilaian dibawah KKM artinya
masih harus dimotivasi dan ditumbuhkan keinginan mereka agar giat untuk belajar.  Dari hasil
tersebut gambaran yang dapat disimpulkan adalah masih banyak anak yang belum mencapai
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penilaian sesuai harapan atau masih banyak anak yang belum mencapai keberhasilan seperti
tuntutan indikator. Penyebab yang berhasil diidentifikasi adalah kontrol guru terhadap kelas yang
besar belum dilakukan secara maksimal, karena itu untuk selanjutnya akan dibentuk kelompok
belajar.Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus I
1. Menghitung rata-rata (mean) dari nilai yang diperoleh dilakukan dengan:
= = 71,95
2. Titik tengah data hasil penelitian yang diperoleh dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari
yang terkecil sampai terbesar disebut Median. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 73
3. Angka yang paling banyak/paling sering muncul disebut dengan Modus yang dicari dengan
mengurut seluruh data, angka tersebut adalah: 75
4. Penyajian data dalam betul tabel dan grafik memerlukan perhitungan yang dalam hal ini guru
sebagai peneliti menggunakan perhitungan sederhana dari program MS Excel dengan hasil
sebagai berikut:
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log  39
= 1 + 3,3 x 1,59
= 1 + 4,92 = 6,25→7
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
=80 – 62
=18
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,6 → 3
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 62 ─ 64 63,0 1 2,56
2 65 ─ 67 66,0 3 7,69
3 68 ─ 70 69,0 3 7,69
4 71 ─ 73 72,0 5 12,82
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5 74 ─ 76 75,0 18 46,15
6 77 ─ 79 78,0 7 17,95
7 80 ─ 82 81,0 2 5,13
Total 39 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar  penjasorkes siswa Kelas IV semester I tahun
ajaran 2013/2014 SDN 1 Banyuasri Siklus I
2.Hasil Penelitian Siklus II
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini dilakukan sama dengan siklus sebelumnya
yaitu mengacu pada RPP yang telah disusun dengan fokus perhatian lebih pada kendala yang
dialami sebelumnya. Masalah yang harus dibenahi pada siklus II ini adalah menyangkut
pemberian peberian tugas pengulangan yang tidak saja diberikan kepada ketua kelompok
namun pembimbingan langsung kepada seluruh anggota kelompok yang masih mengalami
kesulitan dengan mengadakan tanya jawab kepada siswa yang masih kesulitan menguasai
materi dan unjuk kerja langsung dari siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai
materi ajar penjasorkes yang kemudian ditugaskan untuk mengulang gerakan dipadukan
dengan permainan bervariasi untuk tetap menjaga semangat mereka.
2. Pelaksanaan
Pada proses pelaksanaan tindakan sama dengan sebelumnya, namun fokus perhatian
lebih ditekankan pada peberian tugas pengulangan yang diberikan guru, di samping ditujukan
kepada ketua kelompok juga diadakan tahapan peberian tugas pengulangan secara kelompok
yang dilakukan dengan pemberian tugas. Semua anggota kelompok melakukan gerakan secara
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kelompok yang dievaluasi oleh kelompok lain secara berhadapan. Kesalahan gerakan yang
dilakukan oleh kelompok yang mendemonstrasikan gerakannya, langsung diperbaiki oleh
temannya dari kelompok lain. Guru mendampingi dan langsung memberikan perbaikan
apabila siswa yang menjadi  penilai tidak bisa memberikan penjelasan, atau siswa yang dinilai
tidak percaya kepada temannya. Untuk memotivasi semangat dan tanggung jawab dalam
kelompok. Guru menekankan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan oleh kelompok. Jika
ada anggota kelompok yang tidak mampu melakukan gerakan dengan baik dan benar menjadi
tanggung jawab secara keseluruhan. Saat memberikan bantuan secara bersama dengan
konsekuensi keberhasilan dan keberhasilan ditanggung bersama,  siswa masih kurang dalam
melakukan tersebut yang ditugaskan oleh guru.
Observasi
Pengumpulan data pada tahap observasi, menyangkut aktivitas siswa dalam
pembelajaran dilakukan dengan pengamatan. Batasan pengamatan dalam penelitian ini adalah
guru memantau keterampilan gerak yang dilakukan siswa dan apabila ditemukan kekurangan
atau kesalahan dari siswa yang melakukan gerakan, guru langsung melakukan perbaikan.
Untuk data yang menyangkut pencapaian prestasi belajar siswa dilakukan dengan tes unjuk
kerja dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 03. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Semester I SDN 1 Banyuasri pada Siklus II
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 78 Tuntas
2 75 Tuntas
3 62 Tidak Tuntas
4 76 Tuntas
5 75 Tuntas
6 68 Tidak Tuntas
7 76 Tuntas
8 73 Tuntas
9 75 Tuntas
10 65 Tidak Tuntas
11 70 Tidak Tuntas
12 70 Tidak Tuntas
13 65 Tidak Tuntas
14 76 Tuntas
15 65 Tidak Tuntas
16 73 Tuntas
17 78 Tuntas
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18 73 Tuntas
19 80 Tuntas
20 67 Tidak Tuntas
21 75 Tuntas
22 78 Tuntas
23 73 Tidak Tuntas
24 78 Tuntas
25 73 Tidak Tuntas
26 62 Tidak Tuntas
27 68 Tidak Tuntas
28 75 Tuntas
29 65 Tidak Tuntas
30 75 Tuntas
31 68 Tidak Tuntas
32 80 Tuntas
33 75 Tuntas
34 65 Tidak Tuntas
35 70 Tidak Tuntas
36 75 Tuntas
37 62 Tidak Tuntas
38 76 Tuntas
39 70 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2934
Rata-rata (Mean) 75,23
(KKM) 73
Jumlah anak yang
diremidi 4
Jumlah anak yang
pengayaan 35
Presentase Ketuntasan
Belajar 89,74%
3. Refleksi
Seiring perbaikan pembelajaran yang dilakukan, siswa sudah berhasil mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan. Walaupun masih ada siswa yang belum mencapai KKM namun
sesuai indikator yang ditetapkan maka penelitian ini dinyatakan tidak dilanjutkan. Tingkat
kepercayaan diri setiap siswa dalam membantu temannya meningkat yang ditunjukkan dengan
adanya peningkatan prestasi dari kelompok. Kerjasama antaranggota kelompok juga sudah
terjalin dengan baik. Setiap siswa yang belum mencapai gerakan sesuai yang ditetapkan menjadi
tanggung jawab kelompok untuk membantu, baik di sekolah pada jam istirahat maupun di
rumah.
Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus II
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
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= = 75,23
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
75
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah: 75
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
=1 + 3,3 x Log 39
=1 + 3,3 x 1,59
=1 +4,92  = 6,25 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
=80– 65
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
4. Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65 ─ 67 66 1 2,56
2 68 ─ 70 69 3 7,69
3 71 ─ 73 72 4 10,26
4 74 ─ 76 75 18 46,15
5 77 ─ 79 78 8 20,51
6 80 ─ 82 81 5 12,82
Total 39 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03.Histogram Prestasi Belajar  Penjasorkes siswa Kelas IV semester I tahun
ajaran 2013/2014 SDN 1 Banyuasri Siklus II
3. Pembahasan
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Berdasarkan data awal menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang baru mencapai
ketuntasan 32,26%. Dari data tersebut banyak terjadi kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran akibat cara pembelajaran yang dilakukan
masih belum memperhitungkan karakteristik siswa, dan masih dibawah kendali guru
sepenuhnya.
Hasilpelaksanaan tindakan pada Siklus I diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa
menjadi 61,54 % dengan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 70,97%. Keberhasilan
ini merupakan dampak dari penerapan pembelajaran yang dikendalikan guru dipadu dengan
tugas-tugas keterampilan gerak yang dilakukan dengan cara bermain. Hal itu sesuai apa yang
disampaikan Edward (1973) bahwa untuk memperjelas pengertian olahraga harus dilakukan
dengan bergerak dari konsep bermain, games, dan sport. Ruang lingkup bermain mempunyai
karakteristik antara lain; a. Terpisah dari rutinitas, b. Bebas, c. Tidak produktif, d. Menggunakan
peraturan yang tidak baku. Ruang lingkup pada games mempunyai karakteristik; a. ada
kompetisi, b. hasil ditentukan oleh keterampilan fisik, strategi, kesempatan. Sedangkan ruang
lingkup sport; permainan yang dilembagakan. (dikutif Rizki dari http://penjaskes-
pendidikanjasmanikesehatan.blogspot.com/). Melalui konsep mengulang latihan sambil bermain,
telah diperoleh efek dari penerapannya. Namun, untuk pencapaian hasil pada siklus I ini masih
belum sesuai dengan harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu lebih dari
80% anak mampu mencapai keberhasilan sesuai KKM.
Refleksi yang dilakukan memunculkan penyebabnya adalah masih terlalu banyak unsur
bermain yang dilakukan siswa. Hal itu adalah wajar, karena cara tersebut baru pertama kali
diterapkan dan masih belum sempurna dalam pengelolaan kelas yang dilakukan. Beberapa siswa
yang memiliki tempramen super aktif terkadang menggiring temannya untuk menyimpang dari
aturan bermain yang ditetapkan. Solusi yang akan diterapkan guru pada siklus berikutnya adalah
memanfaatkan mereka untuk menjadi pimpinan kelompok, diberikan kepercayaan untuk
mengkoordinir temannya, dan diberikan tanggung jawab dengan beban tugas yang diatur lebih
ketat dari temannya yang lain.
Hasil pada Siklus ke II dengan penyempurnaan pengelolaan kelas telah memperoleh efek
yang sangat baik, itu dibuktikan dengan maki serius dan bertanggung jawabnya siswa yang
tergolong menguasai kelas untuk mengkoordinir temannya dalam melakukan permainan
sehingga hasil belajar seluruh siswa menjadi meningat. Pada siklus II diperoleh data dari hasil
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penelitian mencapai 89,74 % siswa mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan, dan sudah
memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 80% atau lebih,
walaupun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai indikator tersebut namun jumlanya
tidak mempengaruhi persyaratan keberhasilan penelitian yang ditetapkan. Dari semua data yang
diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 80% lebih anak sudah pada
tingkat mampu sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
Simpulan
Hasil pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disampaikan simpulan sebagai berikut :
Pembelajaran dengan penerapan model ekspositori dengan metode pemberian tugas sambil
bermain memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 1
Banyuasri khususnya mata pelajaran Penjasorkes. Karena itu, untuk bisa melaksanakan
pembelajaran dengan baik, guru bisa menerapkan model pembelajaran ekspositori dengan
metode pemberian tugas bermain untuk memperbaiki kualitas proses dan prestasi belajar siswa.
Daftar Pustaka
Arikunto, Suharsimi; Suhardjono; Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
Kemendiknas, 2010. Membimbing Guru dalam Penelitian Tindakan Kelas. Materi Pelatihan
Penguatan Pengawas Sekolah. Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan. Jakarta.
Rizki. Pengertian / definisi Pendidikan Jasmani (penjas), Olahraga. dalam http://penjaskes-
endidikanjasmanikesehatan.blogspot.com/2010/11/pengertian-definisi-pendidikan-
jasmani.html)
Sanjaya, Wina. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Penerbit:
Kencana Presnada Media Group. Jakarta.
Suherman dan Mahendra, 2000. Menyiasati Kurikulum Pendidikan Jasmani SMU Menuju
Perkembangan Menyeluruh. Diklusepora, Jakarta.
Winarno, 2012. Pengembangan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Jasmani & Olahraga.
Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ilmu Keolahragan pada Fakultas Ilmu
Keolahragaan Disampaikan dalam Sidang Senat Terbuka Universitas Negeri Malang
(UM) Pada Tanggal 5 Desember 2012. Tersedia online
http://repository.um.ac.id/index.php/.
